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Lampiran 01. Analisis Kegiatan Praktikum Kimia pada Buku Panduan 

Praktikum dan Buku LKS Kelas X SMA/MA     

 

ANALISIS PRAKTIKUM KIMIA SKALA MIKRO PADA PRAKTIKUM 

KIMIA KELAS X SMA/MA 

Panduan Praktikum Kimia Jilid 1 SMA/MA Kelas X 

Pengarang : Sri Wahyuni, dkk 

Penerbit : PT. Penerbit Erlangga  

Tahun Terbit : 2019 

1. Uji Kepolaran Senyawa  

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah air (H2O), aseton 

(C3H6O), etanol (C6H5OH), dan asam klorida (HCl) 1 M. Alat-alat yang 

digunakan pada praktikum ini adalah  buret, statif, klem, penggaris plastik, kain 

wol, gelas kimia, corong kaca, dan pengaduk kaca. Prosedur kerja pada 

praktikum uji kepolaran senyawa: alat uji kepolaran senyawa dirangkai. Buret 

diisi dengan air. Penggaris plastik digosok dengan kain wol sehingga bermuatan. 

Gelas kimia diletakkan dibawah buret, kemudian kran buret dibuka agar air 

dalam buret mengalir. Penggaris plastik didekatkan pada air yang mengalir dari 

buret. Diamati dan dicatat hasil pengamatan dalam tabel pengamatan. Langkah-

langkah ini diulangi dengan menggunakan larutan aseton, etanol, dan asam 

klorida.  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 

 

2. Uji Daya Hantar Listrik Larutan 

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan natrium klorida 

(NaCl) 1 M, larutan asam sulfat (H2SO4) 1 M, larutan asam klorida (HCl) 1 M, 

larutan kalsium klorida (CaCl2) 1 M, larutan asam asetat (CH3COOH) 1 M, air 

suling, air sumur, larutan natrium hidroksida (NaOH) 1 M, larutan ammonium 

hidroksida (NH4OH) 1 M, alkohol, dan larutan gula. Alat-alat yang digunakan 

pada praktikum ini adalah gelas kimia berukuran 100 mL, lampu, elektroda 

karbon dan baterai. Prosedur kerja pada praktikum uji daya hantar listrik larutan: 

alat uji elektrolit dirangkai. Larutan natrium klorida (NaCl) sebanyak 20 mL 

dimasukkan ke dalam gelas kimia. Kedua elektrode karbon dicelupkan ke dalam 

gela kimia. Dicatat dan diamati nyala pada lampu dan gelembung-gelembung gas 

pada elektroda. Langkah-langkah ini diulangi dengan menggunakan bahan 



104 
 

 
 

larutan asam sulfat (H2SO4) 1 M, larutan asam klorida (HCl) 1 M, larutan 

kalsium klorida (CaCl2) 1 M, larutan asam asetat (CH3COOH) 1 M, air suling, 

air sumur, larutan natrium hidroksida (NaOH) 1 M, larutan ammonium 

hidroksida (NH4OH) 1 M, alkohol, dan larutan gula.  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 

 

3. Reaksi Reduksi Oksidasi (Redoks) 

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah kawat tembaga, pita 

magnesium (Mg), lempengan zink (Zn), larutan AgNO3 0,1 M, larutan asam 

klorida (HCl), larutan kalium iodida (KI) 0,5 M, larutan H2O2 10%. Alat-alat 

yang digunakan pada praktikum ini adalah tabung reaksi, rak tabung reaksi, gelas 

ukur 10 mL, pipet tetes, tang penjepit, kertas amplas, dan pembakar spritus.  

 

Percobaan 1  

Pita magnesium (Mg) sepanjang 5 cm dibersihkan dengan amplas. Pita 

magnesium dijepit menggunakan tang penjepit, kemudian dipanaskan ujung 

yang lain dengan pembakar spiritus. Diamati perubahan yang terjadi dan dicatat 

dalam tabel pengamatan.  

 

Percobaan 2  

Disediakan tiga buah tabung reaksi dengan perlakukan yang berbeda-beda. Pada 

tabung reaksi 1, ditambahkan larutan AgNO3 0,1 M sebanyak 5 mL, kemudian 

dimasukkan sepotong kawat tembaga yang sudah diamplas ke dalam tabung 

reaksi. Diamati dan dicatat data hasil percobaan. Pada tabung reaksi 2, 

ditambahkan larutan asam klorida 1 M sebanyak 5 mL, kemudian dimasukkan 

sepotong logam zink yang sudah diamplas ke dalam tabung reaksi. Diamati dan 

dicatat data hasil percobaan. Pada tabung reaksi 3, ditambahkan larutan kalium 

idida sebanyak 5 mL, kemudian dimasukkan larutan H2O2 10% sebanyak 10 tetes 

ke dalam tabung reaksi. Diamati dan dicatat data hasil percobaan.  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 

 

4. Pembuktian Hukum Kekekalan Massa  

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan barium klorida 

(BaCl2) 0,1 M, larutan natrium sulfat (Na2SO4) 0,1 M, larutan tembaga (II) sufat 

(CuSO4), larutan kalium iodida (KI) 0,5 M, larutan asam klorida (HCl) 2 M, dan 
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batu pualam. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah neraca, tabung 

Y terbalik, pipet tetes, gelas kimia 100 mL, dan gelas kimia 500 mL. Prosedur 

kerja pada praktikum pembuktian hukum kekekalan massa: larutan tembaga (II) 

sulfat sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam salah satu kaki tabung berbentuk 

huruf Y terbalik, kemudian larutan kalium iodida (KI) sebanyak 2 mL 

dimasukkan ke dalam kaki tabung yang lain. Tabung huruf Y terbalik 

dimasukkan ke dalam gelas kimia berukuran 500 mL, kemudian ditimbang dan 

dicatat perolehan massa sebelum berekasi. Tabung huruf Y terbalik dimiringkan 

agar kedua larutan tercampur, kemudian ditimbang dan dicatat massa yang 

diperoleh setelah bereaksi. Dibandingkan massa zat larutan sebelum dan sesudah 

bereaksi. Langkah-langkah ini diulangi dengan menggunakan bahan barium 

klorida dan natrium sulfat.  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 

Buku Pintar Praktikum Kimia SMA/MA Kelas X 

Pengarang : Yuni Noviyanti  

Penerbit : PT Penerbit Laskar Aksara  

Tahun Terbit : 2015 

1. Uji Kepolaran Senyawa 

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah aquades sebanyak 50 

mL, larutan gula sebanyak 50 mL, dan larutan garam sebanyak 50 mL. alat yang 

digunakan pada praktikum ini adalah gelas kimia, buret, statif, corong dan 

magnet. Prosedur kerja pada uji kepolaran senyawa: buret dipasang pada statif 

menggunakan klem. Aquades dimasukkan kedalam buret secara perlahan-lahan. 

Kemudian buka kran dan dekatkan magnet dengan cucuran aquades. Magnet 

didekatkan pada cucuran aquades. Kemudian diamati cucuran aquades dan 

dicatat hasilnya. Buret dicuci hingga bersih dan dikeringkan. Langkah-langkah 

ini diulangi dengan menggunakan larutan gula dan garam.  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 

 

2. Uji Pembuktian Hukum Kekekalan Massa  

Percobaan 1  

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan KI 0,5 sebanyak 

5 mL, larutan Pb(NO3)2 0,1 M sebanyak 5 mL dan laruta CuSO4 sebanyak 5 mL. 
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Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah neraca, gelas kimia 500 mL, 

tabung reaksi berbentuk huruf Y terbalik, silinder 10 mL dan tabung reaksi.  

Prosedur kerja pada uji pembuktian hukum kekekalan massa: larutan KI 0,1 M 

sebanyak 5 mL dimasukkan ke dalam salah satu kaki tabung reaksi berbentuk 

huruf Y terbalik dan larutan Pb(NO3)2 sebanyak 5 mL di masukkan ke dalam 

kaki tabung yang lain. Tabung reaksi yang berbentuk huruf Y terbalik 

dimasukkan ke dalam gelas kimia. Pada tahap ini larutan Ki dan Pb(NO3)2 belum 

boleh dicampur. Gelas kimia beserta isinya ditimbang dan dicatat massanya. 

Kemudian gelas kimia dimiringkan agar larutan yang beradan pada kedua kaki 

tabung reaksi yang berbentuk huruf Y terbali bercampur. Setelah tercampur, 

diperhatikan perubahan yang terjadi kemudian timbang dan dicatat massa yang 

diperoleh. Dibandingkan massa sebelum dan sesudah bereaksi. Langkah-langkah 

ini diulangi kembali dengan menggunakan larutan CuSO4 dengan larutan KI. 

 

Percobaan 2  

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah serbuk pualam 

sebanyak 1 gram, dan larutan HCl 2 M sebanyak 10 mL. Prosedur kerja pada uji 

hukum kekekalan massa: serbuk pualam sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi 1. Kemudian larutan HCl sebanyak 10 mL dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi 2. Kedua tabung reaksi dimasukkan ke dalam gelas kimia yang 

berukuran 500 mL. ditimbang massa gelas kimia beserta isinya kemudian dicatat 

massanya. Larutan HCl dituangkan ke dalam tabung reaksi 1 yang berisi serbuk 

pualam. Dikocok secara perlahan, kemudian diamati perubahan yang terjadi. 

Setelah bereaksi ditimbang kembali massa gelas kimia beserta isinya kemudian 

bandingkan massa sebelum dan sesudah bereaksi.  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 

 

3. Uji Senyawa Hidrat 

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah kristal CuSO4.5H2O 

sebanyak 2 gram, kristal Cd(NO3)2.xH2O dan aquades. Alat-alat yang digunakan 

pada praktikum ini adalah gelas kimia 100 mL, oven dan pipet tetes. Prosedur 

kerja uji senyawa hidrat: kristal CuSO4.5H2O sebanyak 2 gram dimasukkan ke 

dalam gelas kimia berukuran 100 mL, kemudian ditimbang massanya. Kristal 

tersebut dipanaskan dan diamati perubahan yang terjadi. Setelah selesai, 

didingingkan kristal CuSO4.5H2O dan dihitung massanya. Ditambahkan aquades 

tetes demi tetes pada kristal CuSO4.5H2O yang telah dipanaskan. Diamati 
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perubahan yang terjadi dan dihitung massanya. Langkah-langkah ini diulangi 

kembali dengan menggunakan kristal Cd(NO3)2.xH2O. 

 

Pada praktikum ini skala penggunaan bahan untuk praktikum masih belum jelas 

karena tidak dipaparkan seberapa banyak pengunaan bahan yang digunakan 

dalam praktikum. Pada praktikum ini juga penggunaan bahan dan alat-alat kimia 

masih berskala makro.  

 

4. Uji Hantaran Listrik Suatu Larutan  

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah aquades sebanyak 20 

mL, larutan gula sebanyak 20 mL, larutan urea sebanyak 20 mL, larutan garam 

sebanyak 20 mL dan larutan asam cuka sebanyak 20 mL. Alat-alat yang 

digunakan pada praktikum ini adalah gelas kimia 50 mL, bohlam kecil 1,5 watt, 

baterai 9 volt, elektroda karbon dan kabel. Prosedur kerja uji hantaran listrik 

suatu larutan: disusun kabel, lampu, elektroda dam baterai menjadi sebuah alat 

uji eektrolit. Aquades sebanyak 20 mL dimasukkan ke dalam gelas kimia yang 

berukuran 50 mL, kemudian diuji daya hantar lsitriknya dengan cara 

mencelupkan elekroda ke dalam aquades. Diamati nyala lampu dan gelembung 

gas yang terbentuk. Dibersihkan elektroda dengan air dan didinginkan. Langkah-

langkah ini diulangi  kembali dengan menggunakan larutan gula, urea, garam 

dan asam cuka.  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 

Kimia SMA/MA kelas X Semester 1 Mata Pelajaran Peminatan Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Pengarang : Annik Qurniawati, dkk  

Penerbit : PT Penerbit Intan Pariwara 

Tahun Terbit : 2018 

Kimia SMA/MA kelas X Semester 2 Mata Pelajaran Peminatan Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Pengarang : Narum Yuni Margono, dkk  

Penerbit : PT Penerbit Intan Pariwara 

Tahun Terbit : 2018 
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1. Karakteristik Senyawa Ion dan Senyawa Kovalen  

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan KI 1 M, larutan 

MgCl2 dan aquuades. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah gelas 

beaker, elektrode tembaga, sumber arus listrik, dan lampu. Prosedur kerja 

praktikum karakteristik senyawa ion dan senyawa kovalen: alat uji daya hantar 

listrik dirangkai. Aquades dimasukkan ke dalam gelas beaker sebanyak 50 mL, 

kemudian dimasukkan naftalena sebanyak 1 spatula ke dalam gelas beaker. 

Elektroda dihubungkan dengan arus listrik dan lampu. Setelah terhubung, 

Elektroda karbon dimasukkan ke dalam campuran aquades dan naftalena, dan 

diamati perubahan yang terjadi. Langkah-langkah ini diulangi kembali dengan 

menggunakan larutan kalium iodida (KI) dan magnesium klorida (MgCl2). 

Diamati dan dicatat perubahan yang terjadi.  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 

 

2. Daya Hantar Listrik Berbagai Larutan  

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan gula, larutan 

garam dapur (NaCl), larutan urea, larutan etanol, larutan cuka, dan air isotonik. 

Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah gelas beaker berukuran 250 

mL, baterai 1,5 V, kabel listrik, lampu 2,5 watt, dan paku besi. Prosedur kerja 

praktikum daya hantar listrik berbagai larutan: alat uji elektrolit dirangkai. 

Masing-masing larutan garam dapur (NaCl), larutan urea, larutan etanol, larutan 

cuka, dan air isotonik dimasukkan ke dalam gelas beaker yang berbeda-beda. 

Elektroda karbon dimasukkan pada larutan garam dapur (NaCl), kemudian 

diamati dan dicatat nyala lampu dan gelembung gas pada elektroda. langkah-

langkah ini diulangi kembali dengan mencelupkan elektroda ke dalam larutan 

larutan urea, larutan etanol, larutan cuka, dan air isotonik 

 

Pada praktikum ini skala penggunaan bahan untuk praktikum masih belum jelas 

karena tidak dipaparkan seberapa banyak pengunaan bahan yang digunakan 

dalam praktikum. Pada praktikum ini juga penggunaan bahan dan alat-alat kimia 

masih berskala makro.  

 

3. Reaksi Reduksi Oksidasi (Redoks) 

Percobaan I 

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah pita magnesium. Alat-

alat yang digunakan pada praktikum ini adalah pembakar spiritus, alat penjepit, 

dan amplas. Prosedur kerja reaksi redoks: pita magnesiun berukuran 4 cm 
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diamplas hingga bersih, kemudian dibakar diatas pembakar spiritus dengan 

menggunakan alat penjepit. Kemudian diamati dan dicatat perubahan yang 

terjadi.  

 

Percobaan 2 

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan pita magnesium, 

natrium hidroksida (NaOH) sebanyak 10 mL, larutan tembaga (II) sulfat (CuSO4) 

sebanyak 10 mL, dan larutan bromin sebanyak 10 mL. Alat-alat yang digunakan 

pada praktikum ini adalah tabung reaksi, rak tabung reaksi, dan amplas. Prosedur 

kerja reaksi redoks: pita magnesium berukuran 4 cm diamplas hingga bersih. 

Masing-masing larutan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan pita magnesium. Diamati dan dicatat perubahan yang terjadi.  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 

 

4. Pembuktian Hukum Kekekalan Massa Lavoisier 

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan Pb(NO3)2 dan 

KI. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah tabung Y terbalik, dan 

timbangan. Prosedur kerja praktikum pembuktian hukum kekekalan massa 

Lavoisier: tabung Y kosong ditimbang. Salah datu kaki tabung Y terbalik diisi 

sebanyak 4,2 gram larutan Pb(NO3)2, sedangkan kaki tabung yang lain diisi 

larutan KI sebanyak 2 gram. Kemudian, kedua tabung disumbat dan ditimbang. 

Diamati dan dicatat massa sebelum bereaksi. Apabila telah ditimbang, kedua 

larutan dicampurkan dengan digoyang-goyangkan secara perlahan-lahan agar 

semua campuran berada dalam salah satu kaki tabung. Setelah kedua larutan 

direaksikan, tabung beserta isi ditimbang kembali. Diamati dan dicatat massa 

setelah bereaksi.    

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 

Kimia SMA/MA Kelas X Kelompok Peminatan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam  

Pengarang : A. Haris Watoni, dkk 

Penerit : PT. Penerbit Yrama Widya  

Tahun Terbit : 2016 
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1. Karakteristik Senyawa Ionik dan Senyawa Kovalen 

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan gula, larutan 

garam, larutan asam klorida (HCl), Naftalena, air dan larutan karbon tetraklorida 

(CCl4). Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah tabung reaksi dan 

spatula. Prosedur kerja pada praktikum kelarutan senyawa ionik dan senyawa 

kovalen: disediakan dua buah tabung reaksi dengan perlakukan yang berbeda-

beda. Pada tabung 1 dimasukkan air dan pada tabung 2 dimasukkan larutan 

tetraklorida (CCl4). Pada masing-masing tabung ditambahkan garam sebanyak 

satu sendok spatula ke dalam tabung reaksi. Setelah ditambahkan, diamati 

apakah garam larut dalam tabung  1 maupun tabung 2. Dicata hasil pengamatan 

dalam tabel pengamatan. Langkah-langkah ini diulangi dengan menggunakan 

larutan gula, asam klorida (HCl), dan naftalena.  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 

Namun, pada praktikum ini beberapa menggunakan bahan kimia yang tidak 

berbahaya atau bahan ramah lingkungan.  

 

2. Perbedaan Reaksi Redoks dam Reaksi Bukan Redoks 

Percobaan 1 

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah pita magnesium 

sepanjang 15 meter. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah amplas, 

gunting, cawan poselen, pembakar bunsen, dan tang penjepit. Prosedur kerja 

pada praktikum reaksi redoks dan non redoks: pita magnesium diamplas sampai 

bersih. Pita magnesium dibagi menjadi 3 bagian yang sama panjang. Pita 

magnesium dibakar menggunakan tang penjepit. Hasil pembakaran pita 

magnesium diletakkan pada cawan porselen, kemudian diamati ciri-ciri dari hasil 

pembakaran tersebut dengan cara membandingkan dengan senyawa magnesium 

oksida yang telah disediakan.  

 

Percobaan 2 

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah padatan magnesium 

oksida, larutan natrium hidroksida (NaOH) sebanyak 10 mL, larutan asam 

klorida (HCl) 1 M sebanyak 50 mL, larutan natrium klorida (NaCl), dan indikator 

universal. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah gelas kimia 

berukuran 50 mL, gelas kimia berukuran 100 mL, dan batang pengaduk. 

Prosedur kerja pada praktikum reaksi redoks dan non redoks: disediakan dua 

buah gelas kimia yang berukuran 50 mL dengan perlakuan yang berbeda-beda. 

Pada gelas kimia 1 diisi dengan 50 mL larutan natrium hidroksida (NaOH) dan 
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pada tabung 2 disi dengan 50 mL larutan asam klorida (HCl). Diukur pH masing-

masing larutan menggunakan indikator universal. Diamati dan dicatat perolehan 

pH pada masing-masing larutan. setelah itu, dicampurkan kedua larutan NaOH 

dan HCl kedalam gelas kimia yang berukuran 100 mL. Diamati dan dicatat 

perolehan pH pada campuran larutan dengan menggunakan indikator universal, 

kemudian bandingkan dengan pH larutan natrium klorida (NaCl).  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.  

 

3. Pembuktian Hukum Kekekalan Massa Lavoisier  

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan kalium iodida 

(KI), larutan tembaga II sulfat (CuSO4), larutan asam klorida (HCl), larutan 

Pb(CH3COO)2, dan batu pualam. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini 

adalah gelas kimia, tabung Y terbalik, dan neraca/timbangan. Prosedur kerja 

pada praktikum hukum kekekalan massa Lavoisier: larutan kalium iodida (KI) 

sebanyak 5 mL dimasukkan kedalam salah satu kaki tabung Y terbalik dan larutn 

Pb(CH3COO)2 sebanyak 5 mL dimasukkan kedalam kaki tabung Y terbalik yang 

lainnya. Tabung Y terbalik ditutup dengan penyumbat kemudian ditimbang dan 

dicatat massa tabung Y terbalik dan isinya sebelum bereaksi. Kedua larutan 

direaksikan dengan cara tabung Y terbalik dimiringkan agar larutan dapat 

tercampur, kemudian ditimbang dan dicatat massa tabung Y terbalik dan isinya 

setelah bereaksi. Kemudian bandingkan massa zat tabung Y terbalik dan isinya 

sebelum dan sesudah bereaksi. Langkah-langkah ini diulangi kembali dengan 

menggunakan larutan batu pualam dan larutan asam klorida (HCl).  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.  

 

4. Senyawa Hidrat  

Bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah garam epsom (MgSO4 hidrat). 

Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah pembakar bunsen, 

penyangga besi lingkar, besi lingkar, segitiga kuarsa, timbangan, spatula, korek 

api, tang penjepit, dan mangkuk peleburan beserta tutupnya. Prosedur kerja pada 

praktikum senyawa hidrat: cawan krus dan tutupnya ditimbang dan dicatat 

perolehan massanya. Sebanyak 3 gram MgSO4 hidrat dimasukkan kedalam 

cawan krus, kemudian ditimbang dan dicatat massanya. Setelah ditimbang, 

cawan krus yang sudah berisi MgSO4 hidrat dipanaskan selama kurang lebih 10 

menit. Apabila terjadi perubahan pada senyawa segera dimatikan nyala pada 
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bunsen untuk mengakhiri pemanasan. Setelah itu, cawan krus diangkat dengan 

menggunakan tang penjepit, kemudian didinginkan. Ditimbang massa cawan 

krus beserta isi dan tutupnya, kemudian dicatat massa MgSO4 anhidrat.  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro.  

 

5. Pengujian Daya Hantar Listrik Larutan  

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan asam klorida 

(HCl) 1 M, air suling, larutan natrium klorida (NaCl) 1 M, larutan natrium 

hidroksida (NaOH) 1 M, larutan gula, larutan garam dapur, larutan cuka 1 M, 

dan air laut. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah baterai 1,5-6 

volt, kabel, gelas, lampu 5 Watt, elektroda karbon, dan tissu. Prosedur kerja pada 

praktikum pengujian daya hantar listrik larutan: alat uji elektrolit dan non 

elektrolit dirangkai. Larutan asam klorida (HCl) sebanyak 100 mL dimasukkan 

kedalam gelas. Kemudian, dua buah elektroda dimasukkan kedalam gelas yang 

sudah berisi larutan asam klorida (HCl). Diamati intensitas nyala lampu dan 

gelebung gas yang terdapat pada dua buah elektroda dalam larutan. langkah-

langkah ini diulang dengan menggunakan larutan natrium klorida (NaCl), air 

suling, larutan natrium hidroksida (NaOH), larutan gula, larutan garam dapur, 

larutan cuka, dan air laut.  

 

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 

Namun, pada praktikum ini beberapa menggunakan bahan kimia yang tidak 

berbahaya atau bahan ramah lingkungan.  

Kimia SMA/Ma kelas X Semester 1 Mata Pelajaran Peminatan Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Pengarang : Tim Penyusun  

Penerbit : PT Penerbit Viva Pakarindo 

Tahun Terbit : 2018 

Kimia SMA/Ma kelas X Semester 2 Mata Pelajaran Peminatan Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Pengarang : Tim Penyusun  

Penerbit : PT Penerbit Viva Pakarindo 

Tahun Terbit : 2018 
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1. Uji Kepolaran Suatu Senyawa 

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah air (H2O), CCl4, HCl, 

dan alkohol. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah buret, statif, 

klem gelas kimia, penggaris plastik, dan kain wol. Prosedur kerja praktikum uji 

kepolaran suatu senyawa: alat uji kepolaran suatu senyawa dirangka, kemudian 

air dimasukkan ke dalam buret. Penggaris plastik digosok-gosokkan pada kain 

wol hingga terasa panas. Air dialirkan dalam buret dengan cara memutar keran 

buret, kemudian dekatkan penggaris pada air. Dicatat dan diamati aliran airnya. 

 

Pada praktikum ini skala penggunaan bahan untuk praktikum masih belum jelas 

karena tidak dipaparkan seberapa banyak pengunaan alat dan bahan yang 

digunakan dalam praktikum.   

 

2. Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit  

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah air sumur, air jeruk, air 

sabun, air kapur, larutan NaCl 0,1 M, larutan H2SO4 1 M, larutan asam cuka 0,1 

M, larutan gula 1 M, larutan etanol 0,1 M, dan larutan NH4OH 0,1 M. alat-alat 

yang digunakan pada praktikum ini adalah gelas kimia 500 mL, elektroda 

karbon, baterai, bohlam lampu, dan sakelar. Prosedur kerja praktikum larutan 

elektrolit dan non elektrolit: alat uji larutan elektrolit dan non elektrolit dirangkai. 

Air sumur sebanyan 100 mL dimasukkan ke dalam gelas kimia. Elektroda karbon 

dicelupkan ke dalam air sumur, amati nyala lampu dan gelembung gas pada 

sekitar elektroda. Elektroda dibersihkan dengan air, kemudian dikeringkan. 

Langkah-langkah ini diulangi dengan menggunakan air jeruk, air sabun, air 

kapur, larutan NaCl 0,1 M, larutan H2SO4 1 M, larutan asam cuka 0,1 M, larutan 

gula 1 M, larutan etanol 0,1 M, dan larutan NH4OH 0,1 M. 

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 

 

3. Pembuktian Hukum Kekekalan Massa Lavoisier  

Bahan-bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah larutan Pb(NO3)2 1 M 

dan larutan KI 1 M. Alat-alat yang digunakan pada praktikum ini adalah tabung 

huruf Y terbalik dan neraca analitik. Prosedur kerja praktikum pembuktian 

hukum kekekalan massa lavoisier: larutan Pb(NO3)2 sebanyak 2 mL dimasukkan 

ke dalam tabung huruf Y terbalik sebelah kanan, kemudian larutan KI sebanyak 

2 mL dimasukkan ke dalam tabung huruf Y terbalik sebelah kiri. Ditutup rapat 

tabung huruf Y terbalik dengan sumbat. Ditimbang tabung beserta isinya 

sebelum direaksikan. Dicatat perolehan massa sebelum bereaksi. Kemudian 
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kedua larutan dicampurkan dengan cara memiringkan tabung huruf Y terbalik, 

amati perubahan reaksi yang terjadi. Ditimbang kembali tabung beserta isinya 

setelah direaksikan. Dibandingkan perolehan massa zat sebelum dan sesudah 

bereaksi.  

 

Pada praktikum ini masih belum diterapkan praktikum skala mikro ditinjau dari 

penggunaan bahan dan alat-alat kimia yang digunakan masih berskala makro. 
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Lampiran 02. Angket Analisis Kebutuhan untuk Guru  

 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK GURU 

PENGEMBANGAN E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA 

MIKRO KELAS X BERBASIS INKUIRI TERBIMBING  

 

A. TUJUAN ANGKET 

Tujuan dari angket analisis kebutuhan penuntun praktikum oleh guru ini adalah 

untuk mengumpulkan informasi terkait dengan Pengembangan e-Penuntun 

Praktikum Kimia Digital Skala Mikro Berbasis Inkuiri Terbimbing. Mohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini dengan jujur, sehingga informasi 

yang Bapak/Ibu berikan dapat kami manfaatkan dengan sebaik-baiknya. 

 

B. PENGANTAR  

Kegiatan praktikum kimia SMA yang berlangsung selama ini menggunakan bahan-

bahan kimia dalam skala makro. Penggunaan bahan-bahan kimia dalam skala 

makro selain memerlukan biaya yang cukup mahal juga menghasilkan limbah yang 

cukup banyak. Limbah yang banyak ini jika dibuang ke lingkungan akan 

menyebabkan terjadi pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan ini 

berbahaya bagi makhluk hidup dan dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. 

Untuk mengurangi pembuangan limbah kimia dalam jumlah besar ke lingkungan 

praktikum kimia SMA perlu dilakukan modifikasi. Modifikasi terhadap praktikum 

kimia SMA yang dilakukan dalam penelitian ini berupa praktikum kimia SMA 

skala mikro (volume larutan/cairan kurang dari 1 mL, massa padatan 0,005 - 0,5 

gram). Pada penelitian ini akan dikembangkan penuntun praktikum kimia SMA 

digital skala mikro berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa. Untuk mengembangkan buku penuntun praktikum tersebut 

kami membutuhkan informasi terkait dengan praktikum kimia SMA skala mikro 

dari Bapak/Ibu. Mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi 

sejujurnya. 
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C. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1. Sebelum Bapak/Ibu memberikan informasi, mohon mengisi data identitas 

dibawah.  

2. Pilih opsi dari pertanyaan dibawah ini yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

 

D. IDENTITAS GURU  

Nama       :  

Jenis Kelamin      :  

Pengalaman Mengajar     : 

Sekolah Tempat Mengajar    : 

Kabupaten Tempat SMA Bapak/Ibu Bertugas  :  

 

E. DAFTAR PERTANYAAN  

1. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan praktikum dalam pembelajaran kimia SMA? 

a. Ya  

b. Tidak  

2. Tuliskan praktikum kimia SMA yang pernah Bapak/Ibu laksanakan? 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah melaksanakan praktikum  kimia SMA skala kecil 

(ukuran mikrogram/mikroliter)? 

a. Pernah  

b. Tidak  

4. Pada topik apa saja Bapak/Ibu pernah melaksanakan praktikum kimia skala 

kecil? 

5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang praktikum kimia SMA skala kecil 

berbasis inkuiri terbimbing? 

6. Apa saran Bapak/Ibu jika dikembangkan buku penuntun praktikum kimia skala 

kecil? 
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Lampiran 03. Angket Analisis Kebutuhan untuk Siswa 

 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK SISWA 

PENGEMBANGAN E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA 

MIKRO KELAS X BERBASIS INKUIRI TERBIMBING  

 

A. TUJUAN ANGKET  

Tujuan dari angket analisis kebutuhan penuntun praktikum oleh siswa ini yaitu 

untuk mengumpulkan informasi terkait dengan Pengembangan e-Penuntun 

Praktikum Kimia SMA Skala Mikro Berbasis Inkuiri. Mohon kesediaan 

Siswa/Siswi untuk mengisi angket ini dengan jujur, sehingga informasi yang Anda 

berikan dapat kami manfaatkan dengan sebaik-baiknya. 

 

B. PENGANTAR 

Kegiatan praktikum kimia SMA yang berlangsung selama ini menggunakan bahan-

bahan kimia dalam skala makro. Penggunaan bahan-bahan kimia dalam skala 

makro selain memerlukan biaya yang cukup mahal juga menghasilkan limbah yang 

cukup banyak. Limbah yang banyak ini jika dibuang ke lingkungan akan 

menyebabkan terjadi pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan ini 

berbahaya bagi makhluk hidup dan dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. 

Untuk mengurangi pembuangan limbah kimia dalam jumlah besar ke lingkungan 

praktikum kimia SMA perlu dilakukan modifikasi. Modifikasi terhadap praktikum 

kimia SMA yang dilakukan dalam penelitian ini berupa praktikum kimia SMA 

skala mikro (volume larutan/cairan kurang dari 1 mL, massa padatan 0,005 - 0,5 

gram). Pada penelitian ini akan dikembangkan penuntun praktikum kimia SMA 

digital skala mikro berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa. Untuk mengembangkan buku penuntun praktikum tersebut 

kami membutuhkan informasi terkait dengan praktikum kimia SMA skala mikro 

dari Siswa/Siswi. Mohon bantuan Siswa/Siswi untuk memberikan informasi 

sejujurnya. 
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C. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1. Sebelum menjawab pertanyaan, silahkan terlebih dahulu mengisi identitas 

responden yang telah disediakan.  

2. Pilihlah salah satu pilihan terhadap pertanyaan dibawah ini yang paling sesuai 

dengan pendapat dan yang Anda alami. 

 

D. IDENTITAS SISWA  

Nama     :  

Jenis Kelamin    :  

Umur     :  

Sekolah     :  

Kelas     :  

 

E. DAFTAR PERTANYAAN  

1. Apakah dalam pembelajaran kimia SMA dilaksanakan praktikum SMA? 

a. Ya  

b. Tidak  

2. Topik/materi apa saja yang dilaksanakan praktikum oleh guru? 

3. Apakah guru Anda pernah melaksanakan praktikum kimia skala kecil (volume 

larutan/cairan kurang dari 1 mL, massa padatan 0,005 - 0,5 gram)? 

a. Pernah  

b. Tidak pernah  

4. Jika pernah, topik/materi apa yang dilaksanakan praktikum kimia skala kecil? 

5. Bagaimana pendapat Anda terhadap pelaksanaan praktikum kimia SMA skala 

kecil? 

6. Apa saran Anda jika dikembangkan buku penuntun praktikum kimia SMA 

skala kecil? 
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Lampiran 04. Data Hasil Penyebaran Angket Analisis Guru Kimia se-Bali 

 

DATA HASIL PENYEBARAN ANGKET ANALISIS GURU KIMIA  

SE-BALI 

 

No Pernyataan Pilihan Respon 

1 Iya/tidaknya dalam 

pembelajaran kimia SMA 

dilaksanakan praktikum SMA.  

a. Iya  94% 

b. Tidak  6% 

2 Topik/materi apa yang pernah 

dilaksanakan praktikum kimia 

SMA.  

a. Pernah  - Asam dan basa 20% 

- Larutan elektrolit dan 

nonelektrolit 9% 

- Titrasi asam basa 9% 

- Kesetimbangan kimia 

2% 

- Korosi 4% 

- Laju reaksi 7% 

- Reaksi redoks 1% 

- Sifat koligatif larutan 

9% 

- Uji daya hantar arus 

listrik larutan 3% 

- Larutan penyangga 

4% 

- Hidrolisis garam 6% 

- Elektrolisis 3% 

- Kalorimetri 1% 

- Koloid 4% 

- Polaritas senyawa 3% 

- Hukum dasar kimia 

1% 

- Unsur penyusunan 

karbon 1% 

- Elektrokimia 1% 

- Termokimia 7% 

- Sel volta 1% 

- Kimia unsur 1% 

 

b. Tidak 

Pernah  

4% 
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3 Pernah/tidaknya Bapak/Ibu guru 

melaksanakan praktikum kimia 

skala kecil (volume 

larutan/cairan kurang dari 1 mL, 

massa padatan 0,005 – 0,5 

gram). 

a. Pernah 28% 

b. Tidak 

pernah 

72% 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Topik/materi apa yang pernah 

dilaksanakan praktikum kimia 

skala kecil.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pernah  - Asam basa 10% 

- Titrasi asam basa 3% 

- Kesetimbangan kimia 

2% 

- Konsentrasi larutan 

2% 

- Korosi 2% 

- Laju reaksi 3% 

- Reaksi eksoterm dan 

endoterm 2% 

- Reaksi redoks 2% 

- Sifat koligatif larutan 

17% 

- Struktur atom 2%  

- Uji larutan 2% 

- Uji daya hantar arus 

listrik suatu larutan 

2% 

 

b. Tidak 

pernah 

54% 

5 Pendapat yang diberikan oleh 

guru terhadap pelaksanaan 

praktikum kimia SMA skala 

kecil.  

- Pelaksanaan praktikum 

kimia SMA skala kecil 

perlu dilakukan untuk 

meminimalisir limbah 

laboratorium sehingga 

mencegah terjadinya 

kerusakan ekosistem 

mahluk hidup. Disamping 

itu, pelaksanaan 

praktikum kimia SMA 

skala kecil juga 

memerlukan biaya yang 

murah, bahan dan alat 

kimia yang digunakan 
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dalam ukuran kecil, serta 

waktu pelaksaan 

praktikum efisien,  

6 Saran yang diberikan oleh guru  

terhadap pengembangan buku 

penuntun praktikum kimia SMA 

skala kecil.  

- Buku penuntun 

praktikum kimia skala 

mikro sangat bagus dan 

menarik untuk 

dikembangkan, karena 

praktikum pada 

umumnya yang dilakukan 

di sekolah bersifat makro 

yaitu dengan 

menggunakan bahan dan 

alat kimia dalam ukuran 

besar sehingga limbah 

yang dibuang ke 

lingkungan dapat 

merusak ekosistem 

makhluk hidup. Namun  

Dengan demikian, perlu 

dilakukan suatu 

pembaharuan dalam 

proses pembelajaran 

praktikum dengan 

mengembangkan buku 

penuntun praktikum 

kimia SMA digital skala 

mikro, namun buku yang 

dikembangkan perlu 

dikemas dengan sebaik 

mungkin agar siswa 

tertarik dan memahami 

materi/konsep praktikum 

kimia SMA skala mikro.   
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Lampiran 05. Data Hasil Penyebaran Angket Analisis Siswa Kimia se-Bali 

 

DATA HASIL PENYEBARAN ANGKET ANALISIS SISWA KIMIA 

 SE-BALI 

 

No Pernyataan Pilihan Respon 

1 Iya/tidaknya dalam 

pembelajaran kimia SMA 

dilaksanakan praktikum SMA.  

a. Iya  52,6% 

b. Tidak  47,4% 

2 Topik/materi apa yang pernah 

dilaksanakan oleh guru.  

a. Pernah  - Indikator asam basa 

2% 

- Asam dan basa 7% 

- Laju reaksi 0% 

- Hidrolisis garam 0% 

- Titrasi asam basa 3% 

- Hukum dasar kimia 

1% 

- Hidrokarbon 0% 

- Larutan penyangga 

0% 

- Reaksi kimia 1% 

- Perubahan unsur 1% 

- Larutan elektrolit dan 

nonelektrolit 13% 

- Koloid 1% 

- Kesetimbangan ion 

dan pH larutan garam 

1% 

- Sifat koligatif larutan 

2% 

- Pembuatan larutan 

3% 

 

b. Tidak 

Pernah  

64% 

3 Pernah/tidaknya guru 

melaksanakan praktikum kimia 

skala kecil (volume 

larutan/cairan kurang dari 1 mL, 

massa padatan 0,005 – 0,5 

gram). 

 

a. Pernah 29,8% 

b. Tidak 

pernah 

70,2% 
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4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Topik/materi apa yang pernah 

dilaksanakan praktikum kimia 

skala kecil.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pernah  - Titrasi asam basa 1% 

- Asam dan basa 4% 

- Hukum kekekalan 

massa 2% 

- Larutan penyangga 

0% 

- Reaksi kimia 1% 

- Larutan elektrolit dan 

nonelektrolit 12% 

- Hidrokarbon 1% 

- Penurunan tekanan 

uap larutan 1% 

- Koloid 0% 

- Larutan garam 1% 

 

b. Tidak 

pernah 

77% 

5 Pendapat yang diberikan oleh 

siswa terhadap pelaksanaan 

praktikum kimia SMA skala 

kecil.  

- Pelaksanaan praktikum 

kimia SMA skala kecil 

perlu dilakukan untuk 

meminimalisir limbah 

laboratorium sehingga 

mencegah terjadinya 

kerusakan ekosistem 

mahluk hidup. Disamping 

itu, pelaksanaan 

praktikum kimia SMA 

skala kecil juga 

memerlukan biaya yang 

murah, bahan dan alat 

kimia yang digunakan 

dalam ukuran kecil, serta 

waktu pelaksaan 

praktikum efisien,  

6 Saran yang diberikan oleh siswa 

terhadap pengembangan buku 

penuntun praktikum kimia SMA 

skala kecil.  

- Buku penuntun 

praktikum kimia skala 

mikro sangat bagus dan 

menarik untuk 

dikembangkan, karena 

praktikum pada 

umumnya yang dilakukan 
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di sekolah bersifat makro 

yaitu dengan 

menggunakan bahan dan 

alat kimia dalam ukuran 

besar sehingga limbah 

yang dibuang ke 

lingkungan dapat 

merusak ekosistem 

makhluk hidup. Dengan 

demikian, perlu 

dilakukan suatu 

pembaharuan dalam 

proses pembelajaran 

praktikum dengan 

mengembangkan buku 

penuntun praktikum 

kimia SMA digital skala 

mikro.  
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Lampiran 06. Lembar Validasi Ahli Isi  

 

LEMBAR PENILAIAN AHLI ISI 

BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X 

 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester : X/ 1 dan 2 

 

A. TUJUAN 

Mengukur validitas isi/konten dan penyajian buku e-penuntun praktikum kimia 

SMA skala mikro untuk kelas X. 

 

B. PETUNJUK 

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon Bapak/Ibu membaca buku 

penuntun praktikum kimia skala mikro (terlampir).  

2. Kami mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada 

lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang 

telah disediakan, serta memberikan komentar atas kesalahan dalam buku 

tersebut dan saran untuk perbaikannya pada kolom yang tersedia. 

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:  

- Sangat Valid (SV)  = 4  

- Valid (V)   = 3   

- Kurang Valid (KV)  = 2 

- Tidak Valid (TV)  = 1 
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C. PENILAIAN 

Dimensi No Butir Penilaian 
Skala Penilaian 

Komentar 
SV V KV TV 

Kelayakan isi buku petunjuk praktikum      

A. Kesesuaian 

materi dengan 

KD 

1 Kesesuaian tujuan 

dengan KD 
    

 

2 Kesesuaian isi praktikum 

dengan KD 
    

 

3 Kesesuaian dasar teori 

praktikum 
    

 

B. Keakuratan 

Materi 

4 Keakuratan materi dan 

definisi 
    

 

5 Keakuratan gambar dan 

ilustrasi dengan materi 
    

 

6 Keakuratan istilah-istilah 

kimia yang digunakan 
    

 

7 Keakuratan notasi, 

simbol, dan rumus kimia 
    

 

C. Kemutakhiran 

Materi 

8 Referensi yang 

digunakan 10 tahun 

terakhir 
    

 

9 Memuat informasi 

terupdate dalam bidang 

kimia 
    

 

D. Kelengkapan 

materi 

10 Adanya judul praktikum      

11 Adanya tujuan praktikum      

12 Adanya rumusan masalah      

13 Adanya memilih alat-alat 

praktikum 
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14 Adanya penggunaan 

bahan-bahan kimia dalam 

skala mikro untuk 

praktikum 

    

 

15 Adanya prosedur kerja 

praktikum 
    

 

E. Kejelasan 

materi 

16 Kejelasan judul 

praktikum 
    

 

17 Kejelasan tujuan 

praktikum 
    

 

18 Kejelasan rumusan 

masalah 
    

 

19 Kejelasan memilih alat-

alat praktikum 
    

 

20 Kejelasan penggunaan 

bahan-bahan kimia dalam 

skala mikro untuk 

praktikum 

    

 

21 Kejelasan prosedur kerja 

praktikum 
    

 

F. Teknik 

Penyajian 

22 
Konsistensi sistematika 

sajian materi praktikum 
    

 

23 Keruntutan penyajian 

prosedur praktikum 
    

 

24 Kemudahan materi 

praktikum untuk 

dipahami karena 

penyajian materi 
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25 Keutuhan materi yang 

disajikan 
    

 

 

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan untuk buku ini secara tertulis pada 

kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terimakasih.  

Komentar: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan, 

buku penuntun praktikum ini dinyatakan *) : 1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak Layak diujicobakan di lapangan 

*) : tandai salah satu 

 

Singajara,  

Validator 
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Lampiran 07. Lembar Validasi Ahli Media   

 

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA 

BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X 

 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester : X/ 1 dan 2 

 

A. TUJUAN 

Mengukur validitas media buku e-penuntun praktikum kimia SMA skala mikro 

untuk kelas X. 

 

B. PETUNJUK 

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon Bapak/Ibu membaca buku 

penuntun praktikum kimia skala mikro (terlampir).  

2. Kami mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada 

lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang 

telah disediakan, serta memberikan komentar atas kesalahan dalam buku 

tersebut dan saran untuk perbaikannya pada kolom yang tersedia. 

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:  

- Sangat Valid (SV)  = 4  

- Valid (V)   = 3   

- Kurang Valid (KV)  = 2 

- Tidak Valid (TV)  = 1 
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C. PENILAIAN 

Indikator 

Penilaian 
No Butir Penilaian 

Skala Penilaian  
Komentar  

SV V KV TV 

A. Desain Sampul 

Buku Penuntun 

Praktikum 

1 Kemenarikan desain cover 

(cover dibuat secara 

menarik agar dapat 

membuat siswa tertarik 

untuk mempelajari 

penuntun praktikum). 

    

 

2 Huruf yang digunakan 

dalam cover menarik dan 

mudah untuk dipahami. 

    

 

3 Ilustrasi cover 

menggambarkan isi/materi 

buku penuntun praktikum. 

    

 

4 Warna judul buku 

penuntun praktikum 

kontras dengan warna 

latar belakang. 

    

 

5 Ukuran huruf judul buku 

penuntun praktikum lebih 

dominan dan proporsional 

dibandingkan dengan 

ukuran huruf lainnya. 
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B. Desain Isi 

Buku Petunjuk 

Praktikum 

 

 

 

6 Penempatan judul, sub 

judul, ilustrasi dan 

keterangan gambar tidak 

mengganggu pemahaman. 

    

 

7 Penggunaan variasi huruf 

(seperti Bold dan Italic) 

tidak berlebihan 

    

 

8 Kemenarikan font seperti 

ukuran dan warna huruf. 
    

 

9 Ketepatan ukuran gambar 

atau tabel 
    

 

10 Spasi antara teks dan 

ilustrasi yang digunakan 

proporsionaL. 

    

 

11 Ketepatan tata letak 

gambar atau tabel yang 

disajikan proporsional. 

    

 

12 Ketepatan ukuran gambar 

yang disajikan 

proporsional. 

    

 

13 Kesesuaian ilustrasi 

(gambar, tabel, dan lain-

lain) dengan materi. 

    

 

14 Kejelasan penyajian pada 

tabel (ukuran huruf pada 

tabel, padat dan jelas). 
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15 Kejelasan tampilan pada 

gambar (gambar yang 

disajikan jelas dan bisa 

dipahami). 

    

 

 

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan untuk buku petunjuk praktikum ini 

secara tertulis pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan 

terimakasih. 

Komentar: 

 

 

 

Kesimpulan, 

buku penuntun praktikum ini dinyatakan *) : 1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak Layak diujicobakan di lapangan 

*) : tandai salah satu 

 

 

 

Singajara,  

Validator 
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Lampiran 08. Lembar Validasi Ahli Bahasa 

 

LEMBAR PNILAIAN AHLI BAHASA  

BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X 

 

Mata Pelajaran  : Kimia  

Kelas/ Semester  : X/ 1 dan 2 

 

A. TUJUAN 

Mengukur validitas bahasa buku e-penuntun praktikum kimia SMA skala mikro 

untuk kelas X. 

 

B. PETUNJUK 

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon Bapak/Ibu membaca buku 

penuntun praktikum kimia skala mikro kelas X (terlampir).  

2. Kami mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada 

lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang 

telah disediakan, serta memberikan komentar atas kesalahan dalam buku 

tersebut dan saran untuk perbaikannya pada kolom yang tersedia. 

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:  

- Sangat Valid (SV)  = 4  

- Valid (V)   = 3   

- Kurang Valid (KV)  = 2 

- Tidak Valid (TV)  = 1 

 

 

 

 

 



134 
 

 
 

C. PENILAIAN 

Dimensi No Butir Penilaian 
Skala Penilaian 

Komentar  
SV V KV TV 

A. Lugas 

1 Ketepatan struktur 

kalimat. 
    

 

2 Kebakuan istilah.      

3 Keefektifan kalimat.      

B. Komunikatif 

4 Menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami. 
    

 

5 Menggunakan kalimat 

yang mewakili isi pesan 

atau informasi yang 

hendak disampaikan. 

    

 

C. Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

6 Bahasa yang dituangkan 

dalam penuntun sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan kognitif 

siswa. 

    

 

7 Bahasa yang digunakan 

dalam penuntun 

praktikum sesuai dengan 

tingkat kematangan 

emosional siswa. 

    

 

D. Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa. 

8 Ketepatan kalimat yang 

digunakan sesuai dengan 

kaidah tata Bahasa 

Indonesia. 
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9 Ketepatan ejaan sesuai 

dengan PUEBI (Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia). 

    

 

10 Ketepatan istilah yang 

digunakan sesuai dengan 

Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). 

    

 

E. Penggunaan 

istilah, simbol 

atau rumus. 

11 Konsistensi terhadap 

penggunaan istilah. 
    

 

12 Konsistensi terhadap 

penggunaan simbol. 
    

 

13 Konsistensi terhadap 

penggunaan rumus kimia. 
    

 

 

Kami berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan berkaitan dengan aspek kebahasaan buku 

penuntun praktikum  ini pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. 

Komentar: 

 

 

Kesimpulan 

Buku penuntun praktikum ini dinyatakan *):  1. Layak diujicobakan tanpa revisi. 

2. Layak diujicobakan dengan revisi. 

3. Tidak layak diujicobakan. 

*) : tandai salah satu 

 

Singajara,  

Validator 
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Lampiran 09. Lembar Penilaian Keterbacaan  

 

LEMBAR PENILAIAN UJI KETERBACAAN 

BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X 

 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester : X/ 1 dan 2 

 

A. TUJUAN 

Mengukur keterbacaan bahasa buku e-penuntun praktikum kimia SMA skala mikro 

untuk kelas X. 

 

B. PETUNJUK 

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon saudara membaca buku penuntun 

praktikum kimia skala mikro (terlampir).  

2. Kami mohon saudara memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada 

lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang 

telah disediakan. 

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:  

- Sangat Jelas (SJ) = 4  

- Jelas (J)  = 3   

- Kurang Jelas (KJ) = 2 

- Tidak Jelas (TJ) = 1 

 

C. IDENTITAS 

Nama  : 

Kelas  : 
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D. PENILAIAN 

No Butir Penilaian 
Skala Penilaian 

SJ J KJ TJ 

1.  Kejelasan judul praktikum.     

2.  Kejelasan tujuan praktikum.     

3.  Kejelasan penggunaan bahasa.     

4.  
Kejelasan materi pada dasar teori 

dapat dipahami. 
    

5.  
Kejelasan dan sistematika isi penuntun 

praktikum. 
    

6.  
Kejelasan penyajian tabel, gambar, 

dan informasi atau data. 
    

7.  
Kegiatan praktikum yang disajikan 

mudah dipahami. 
    

8.  
Kejelasan penulisan rumus dan 

simbol/lambang kimia. 
    

9.    
kejelasan alat dan bahan yang 

digunakan. 
    

10.  
Kalimat yang digunakan pada 

prosedur kerja mudah dipahami. 
    

11.  

Tabel pengamatan praktikum sudah 

menghimpun semua data yang 

diperoleh. 

    

12.  
Kejelasan pertanyaan pada soal 

evaluasi kegiatan praktikum. 
    

  

Singaraja,……………….2022 

………………………………. 
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Lampiran 10. Lembar Penilaian Kepraktisan  

 

LEMBAR PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN UNTUK GURU DAN SISWA 

BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X 

 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester : X/ 1 dan 2 

 

A. TUJUAN 

Mengukur kepraktisan buku e-penuntun praktikum kimia SMA skala mikro untuk 

kelas X. 

 

B. PETUNJUK 

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon bapak/ibu membaca buku 

penuntun praktikum kimia skala mikro (terlampir) dan menonton video pada 

link yang dibagikan.  

2. Kami mohon bapak/ibu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada 

lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang 

telah disediakan. 

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:  

- Tidak Praktis  (TP) = 1  

- Kurang Praktis (KP)  = 2   

- Praktis (P) = 3 

- Sangat Praktis (SP) = 4 
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C. PENILAIAN 

No Butir Penilaian 
Skala Penilaian 

TP KP P SP 

1 Bentuk buku penuntun praktikum 

simpel sehingga mudah dibawa.  

    

2 Bentuk buku penuntun praktikum 

simpel sehingga mudah disimpan. 

    

3 Isi buku penuntun praktikum lengkap 

sehingga mudah digunakan. 

    

4 Buku penuntun praktikum bermanfaat 

bagi guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran kimia. 

    

5 Gambar, tabel dan video dalam buku 

penuntun praktikum mendukung 

pemahaman materi kimia yang 

dipraktikumkan. 

    

6 Buku penuntun praktikum bersifat 

efisien dalam pelaksaan pembelajaran 

praktikum. 

    

7 Buku penuntun praktikum bersifat 

efisien dalam membimbing siswa 

memahami materi kimia yang 

dipraktikumkan. 

    

8 Kemudahan penyediaan alat pada 

kegiatan praktikum. 

    

9 Kemudahan penyediaan bahan pada 

kegiatan praktikum. 

    

10 Kemudahan penyajian prosedur kerja 

pada kegiatan praktikum. 

    

11 Prosedur kerja pada buku penuntun 

praktikum bersifat efisien terhadap 

waktu pembelajaran. 

    

  

Singaraja,……………….2022 

………………………………. 
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Lampiran 11. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Isi  

 

REKAPITULASI HASIL VALIDASI AHLI ISI TERHADAP BUKU E-

PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X 

 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Pernyataan 

Penilaian 

Ahli Ktg 

A1 A2 

1 

Kesesuaian 

materi dengan 

KD 

Kesesuaian tujuan dengan KD. 4 4 D 

Kesesuaian isi praktikum dengan 

KD. 

4 4 D 

Kesesuaian dasar teori praktikum. 4 3 D 

2 
Keakuratan 

Materi 

Keakuratan materi dan definisi. 4 3 D 

Keakuratan gambar dan ilustrasi 

dengan materi. 

3 4 D 

Keakuratan istilah-istilah kimia yang 

digunakan. 

3 3 D 

Keakuratan notasi, simbol, dan 

rumus kimia. 

4 4 D 

3 
Kemutakhiran 

Materi 

Referensi yang digunakan 10 tahun 

terakhir. 

3 2 B 

Memuat informasi terupdate dalam 

bidang kimia. 

3 4 D 

4 
Kelengkapan 

Materi 

Adanya judul praktikum. 4 4 D 

Adanya tujuan praktikum. 4 4 D 

Adanya rumusan masalah. 4 4 D 

Adanya memilih alat-alat praktikum. 4 4 D 

Adanya penggunaan bahan-bahan 

kimia dalam skala mikro untuk 

praktikum. 

4 4 D 

Adanya prosedur kerja praktikum. 4 4 D 

5 
Kejelasan 

Materi. 

Kejelasan judul praktikum. 4 4 D 

Kejelasan tujuan praktikum 4 4 D 

Kejelasan rumusan masalah. 3 4 D 

Kejelasan memilih alat-alat 

praktikum. 

4 4 D 



141 
 

 
 

Kejelasan penggunaan bahan-bahan 

kimia dalam skala mikro untuk 

praktikum. 

3 4 D 

Kejelasan prosedur kerja praktikum. 4 4 D 

6 
Teknik 

Penyajian 

Konsistensi sistematika sajian materi 

praktikum. 

3 4 D 

Keruntutan penyajian prosedur 

praktikum. 

4 4 D 

Kemudahan materi praktikum untuk 

dipahami karena penyajian materi. 

4 4 D 

Keutuhan materi yang disajikan. 3 3 D 

Perhitungan Vi = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
=  

24

0+1+0+24
 = 0,96 

Kategori Sangat Valid 

Ktg : Kategori  
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Lampiran 12. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

 

REKAPITULASI HASIL VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP BUKU E-

PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X 

 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Pernyataan 

Penilaian 

Ahli 

1 Desain 

Sampul Buku 

Penuntun 

Praktikum  

Kemenarikan desain cover (cover dibuat 

menarik agar siswa tertarik mempelajari 

penuntun praktikum). 

3 

Huruf yang digunakan dalam cover menarik 

dan mudah untuk dipahami. 
4 

Ilustrasi cover menggambarkan isi/materi 

buku penuntun praktikum. 
3 

Warna judul buku penuntun praktikum 

kontras dengan warna latar belakang. 
4 

Ukuran huruf judul buku penuntun 

praktikum lebih dominan dan proporsional 

dibandingkan dengan ukuran huruf lainnya. 

4 

2 Desain Isi 

Buku 

Penuntun 

Praktikum 

Penempatan judul, sub judul, dan ilustrasi 

dan keterangan gambar tidak mengganggu 

pemahaman. 

3 

Penggunaan variasi huruf (seperti Bold dan 

Italic) tidak berlebihan. 
4 

Kemenarikan font seperti ukuran dan warna 

huruf. 
3 

Ketepatan ukuran gambar atau tabel. 4 

Spasi antara teks dan ilustrasi yang 

digunakan proporsional. 
4 

Ketepatan tata letak gambar atau tabel yang 

disajikan proporsional. 
4 

Ketepatan ukuran gambar yang disajikan 

proporsional. 
4 

Kesesuaian ilustrasi (gambar, tabel, dan lain-

lain) dengan materi. 
4 

Kejelasan penyajian pada tabel (ukuran huruf 

pada tabel, padat dan jelas. 
4 
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Kejelasan tampilan pada gambar (gambar 

yang disajikan jelas dan bisa dipahami). 
4 

Total 56 

Rata-rata 56/15 = 3,73 

Kategori Sangat 

Valid 
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Lampiran 13. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 

REKAPITULASI HASIL VALIDASI AHLI BAHASA TERHADAP BUKU E-

PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X 

 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Pernyataan 

Penilaian 

Ahli 

1 Lugas  Ketepatan struktur kalimat. 4 

Kebakuan istilah. 4 

Keefektifan istilah. 3 

2 Komunikatif Menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 4 

Menggunakan kalimat yang mewakili isi 

pesan atau informasi yang hendak 

disampaikan. 

4 

3 Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

Siswa 

Bahasa yang dituangkan dalam penuntun 

sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 

siswa. 

4 

Bahasa yang digunakan dalam penuntun 

praktikum sesuai dengan tingkat kematangan 

emosional siswa. 

4 

4 Kesesuaian 

dengan 

Kaidah 

Bahasa  

Ketepatan kalimat yang digunakan sesuai 

dengan kaidah tata Bahasa Indonesia. 
3 

Ketepatan ejaan sesuai dengan PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia). 
4 

Ketepatan istilah yang digunakan sesuai 

dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). 

4 

5 Penggunaan 

Istilah, Simbol 

dan Rumus  

Konsistensi terhadap penggunaan istilah. 4 

Konsistensi terhadap penggunaan simbol. 4 

Konsistensi terhadap penggunaan rumus 

kimia 
3 

Total 49 

Rata-rata 49/13 = 3,77 

Kategori Sangat 

Valid 
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Lampiran 14. Rekapitulasi Hasil Uji Keterbacaan  

 

REKAPITULASI HASIL UJI KETERBACAAN TERHADAP BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA 

SKALA MIKRO KELAS X  

 

No Butir Penilaian 
Penilaian Siswa Persentase Penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 SJ J CJ TJ STJ 

1 
Kejelasan judul 

praktikum. 
SJ J J SJ SJ SJ J SJ SJ SJ SJ SJ SJ SJ J SJ SJ SJ SJ SJ 80% 20% 0% 0% 0% 

2 
Kejelasan tujuan 

praktikum. 
SJ SJ SJ J SJ J SJ J SJ SJ J SJ SJ SJ SJ J SJ SJ J J 65% 35% 0% 0% 0% 

3 

Kejelasan materi 

pada dasar teori 

dapat dipahami. 

SJ J J SJ SJ SJ CJ SJ J J SJ SJ CJ SJ SJ J J SJ SJ CJ 55% 30% 15% 0% 0% 

4 

Kejelasan 

penggunaan 

bahasa. 

J SJ SJ SJ J SJ J SJ CJ J SJ SJ J SJ SJ SJ J SJ SJ SJ 65% 30% 5% 0% 0% 

5 

Kejelasan dan 

sistematika isi 

penuntun 

praktikum. 

J SJ SJ SJ J SJ SJ SJ SJ J CJ J SJ SJ J J SJ SJ J J 55% 40% 5% 0% 0% 

6 

Kejelasan 

penyajian tabel, 

gambar, dan 

informasi atau 

data 

SJ SJ SJ SJ SJ SJ SJ SJ SJ SJ SJ SJ J J SJ SJ SJ SJ J SJ 85% 15% 0% 0% 0% 

7 

Kegiatan 

praktikum yang 

disajikan mudah 

dipahami. 

SJ J SJ J J SJ SJ SJ SJ J SJ SJ SJ J SJ J J SJ SJ SJ 65% 35% 0% 0% 0% 
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8 

Kejelasan 

penulisan rumus 

dan 

simbol/lambang 

kimia. 

SJ SJ SJ J J SJ J SJ SJ SJ J SJ J SJ SJ SJ J J SJ SJ 65% 35% 0% 0% 0% 

9 

Kejelasan alat 

dan bahan yang 

digunakan. 

SJ J SJ SJ SJ SJ SJ SJ J SJ J SJ SJ SJ SJ J J SJ SJ SJ 75% 25% 0% 0% 0% 

10 

Kalimat yang 

digunakan pada 

prosedur kerja 

mudah 

dipahami. 

SJ SJ SJ J SJ SJ J J J SJ SJ SJ SJ J SJ J SJ SJ J SJ 65% 35% 0% 0% 0% 

11 

Tabel 

pengamatan 

praktikum sudah 

menghimpun 

semua data yang 

diperoleh. 

SJ J SJ J J SJ SJ SJ J SJ SJ SJ SJ J SJ SJ SJ SJ J SJ 70% 30% 0% 0% 0% 

12 

Kejelasan 

pertanyaan pada 

soal evaluasi 

kegiatan 

praktikum. 

J J SJ SJ SJ J SJ SJ CJ SJ SJ SJ J J J J CJ J J SJ 45% 45% 10% 0% 0% 

Rata-rata Persentase 
65,83

% 

31,2

5% 

2,91

% 

0

% 
0% 
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Lampiran 15. Rekapitulasi Hasil Uji Kepraktisan oleh Siswa 

 

REKAPITULASI HASIL UJI KEPRAKTISAN SISWA TERHADAP BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM 

KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Penilaian Kepraktisan Siswa  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
Rata-

rata 
Kategori 

1 

Bentuk buku 

penuntun 

praktikum 

simpel sehingga 

mudah dibawa. 

4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 73 3,65 
Sangat 

praktis 

2 

Bentuk buku 

penuntun 

praktikum 

simpel sehingga 

mudah 

disimpan. 

3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 69 3,45 Praktis  

3 

Isi buku 

penuntun 

praktikum 

lengkap 

sehingga mudah 

digunakan. 

4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 68 3,40 Praktis  

4 

Buku penuntun 

praktikum 

bermanfaat bagi 

guru dan siswa 

dalam proses 

pembelajaran 

kimia. 

4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 70 3,50 
Sangat 

praktis 
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5 

Gambar, tabel 

dan video dalam 

buku penuntun 

praktikum 

mendukung 

pemahaman 

materi kimia 

yang 

dipraktikumkan. 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 74 3,70 
Sangat 

praktis 

6 

Buku penuntun 

praktikum 

bersifat efisien 

dalam pelaksaan 

pembelajaran 

praktikum. 

3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 69 3,45  Praktis  

7 

Buku penuntun 

praktikum 

bersifat efisien 

dalam 

membimbing 

siswa 

memahami 

materi kimia 

yang 

dipraktikumkan. 

3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 67 3,35 Praktis  

8 

Kemudahan 

penyediaan alat 

pada kegiatan 

praktikum. 

4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 69 3,45 Praktis 
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9 

Kemudahan 

penyediaan 

bahan pada 

kegiatan 

praktikum. 

3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 69 3,45 Praktis  

10 

Kemudahan 

penyajian 

prosedur kerja 

pada kegiatan 

praktikum. 

3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 68 3,40 Praktis  

11 

Prosedur kerja 

pada buku 

penuntun 

praktikum 

bersifat efisien 

terhadap waktu 

pembelajaran. 

3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 71 3,55 
Sangat 

praktis 

Total  767 38,35  

Rata-rata 38,35/11 = 3,50 
Sangat 

Praktis 
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Lampiran 16. Rekapitulasi Hasil Uji Kepraktisan oleh Guru 

 

REKAPITULASI HASIL UJI KEPRAKTISAN GURU TERHADAP BUKU E-

PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X 

 

No Aspek yang Dinilai 
Penilaian Ahli Rata-

Rata 
Kategori 

G1 G2 G3 

1 

Bentuk buku penuntun 

praktikum simpel sehingga 

mudah dibawa. 

4 4 3 3,67 Sangat 

praktis 

2 

Bentuk buku penuntun 

praktikum simpel sehingga 

mudah disimpan. 

4 4 4 4,00 Sangat 

praktis 

3 

Isi buku penuntun praktikum 

lengkap sehingga mudah 

digunakan.  

4 4 3 3,67 Sangat 

praktis 

4 

Buku penuntun praktikum 

bermanfaat bagi guru dan 

siswa dalam proses 

pembelajaran kimia.  

4 4 3 3,67 Sangat 

praktis 

5 

Gambar, tabel dan video dalam 

buku penuntun praktikum 

mendukung pemahaman 

materi kimia yang 

dipraktikumkan.  

4 3 3 3,33 Praktis 

6 

Buku penuntun praktikum 

bersifat efisien dalam 

pelaksaan pembelajaran 

praktikum. 

4 4 4 4,00 Sangat 

praktis 

7 

Buku penuntun praktikum 

bersifat efisien dalam 

membimbing siswa memahami 

materi kimia yang 

dipraktikumkan.  

4 4 4 4,00 Sangat 

praktis 

8 
Kemudahan penyediaan alat 

pada kegiatan praktikum.  

3 4 4 3,67 Sangat 

praktis 

9 
Kemudahan penyediaan bahan 

pada kegiatan praktikum.  

4 4 3 3,67 Sangat 

praktis 
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10 

Kemudahan penyajian 

prosedur kerja pada kegiatan 

praktikum.  

4 4 3 3,67 Sangat 

praktis 

11 

Prosedur kerja pada buku 

penuntun praktikum bersifat 

efisien terhadap waktu 

pembelajaran.  

3 4 3 3,33 Praktis 

Jumlah 42 43 37 40,67  

Rata-rata 40,67/11 = 3,70 
Sangat 

Praktis 
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Lampiran 17. Hasil Lembar Validasi Ahli Isi  

 

LEMBAR PENILAIAN AHLI ISI  

BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X 

 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester : X/ 1 dan 2 

 

A. TUJUAN 

Mengukur validitas isi/konten dan penyajian buku e-penuntun praktikum kimia 

SMA skala mikro untuk kelas X. 

 

B. PETUNJUK 

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon Bapak/Ibu membaca buku 

penuntun praktikum kimia skala mikro (terlampir).  

2. Kami mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada 

lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang 

telah disediakan, serta memberikan komentar atas kesalahan dalam buku 

tersebut dan saran untuk perbaikannya pada kolom yang tersedia. 

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:  

- Sangat Valid (SV)  = 4  

- Valid (V)   = 3   

- Kurang Valid (KV)  = 2 

- Tidak Valid (TV)  = 1 
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C. PENILAIAN DOSEN AHLI 1 

Dimensi No Butir Penilaian 
Skala Penilaian 

Komentar 
SV V KV TV 

Kelayakan isi buku petunjuk praktikum      

A. Kesesuaian 

materi dengan 

KD 

1 Kesesuaian tujuan dengan 

KD. 

√    1. KI: Membedakan daya 

hantar listrik berbagai 

larutan melalui perancangan 

dan pelaksanaan percobaan.  

2.  Indikator :  Merancang dan 

melaksanakan percobaan 

untuk membedakan daya 

hantar listrik berbagai 

larutan, bagaimana 

mengukur ini? Antara 

merancang dan 

melaksanakan ?  

2 Kesesuaian isi praktikum 

dengan KD. 

√    Sudah sesuai  

3 Kesesuaian dasar teori 

praktikum. 

√    Sudah sesuai  

B. Keakuratan 

Materi 

4 Keakuratan materi dan 

definisi. 

√    Sesuai  

5 Keakuratan gambar dan 

ilustrasi dengan materi. 
 √    

6 Keakuratan istilah-istilah 

kimia yang digunakan. 

√     

7 Keakuratan notasi, simbol, 

dan rumus kimia. 
 √   Ada  yang kurang jelas  

C. Kemutakhiran 

Materi 

8 Referensi yang digunakan 10 

tahun terakhir. 
 √   Literatur hanya tiga, 2 yang lebih 

sepuluh tahun 
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9 Memuat informasi terupdate 

dalam bidang kimia. 
 √   sesuai 

D. Kelengkapan 

materi 

10 Adanya judul praktikum. √     

11 Adanya tujuan praktikum. √     

12 Adanya rumusan masalah. √     

13 Adanya memilih alat-alat 

praktikum. 

√     

14 Adanya penggunaan bahan-

bahan kimia dalam skala 

mikro untuk praktikum. 

√     

15 Adanya prosedur kerja 

praktikum. 

√     

E. Kejelasan 

materi 

16 Kejelasan judul praktikum. √     

17 Kejelasan tujuan praktikum. √     

18 Kejelasan rumusan masalah.  √    

19 Kejelasan memilih alat-alat 

praktikum. 

√     

20 Kejelasan penggunaan bahan-

bahan kimia dalam skala 

mikro untuk praktikum. 

 √    

21 Kejelasan prosedur kerja 

praktikum. 

√     

F. Teknik 

Penyajian 

22 Konsistensi sistematika sajian 

materi praktikum. 

 √    

23 Keruntutan penyajian 

prosedur praktikum. 

√     

24 Kemudahan materi praktikum 

untuk dipahami karena 

penyajian materi. 

√     
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25 Keutuhan materi yang 

disajikan. 

 √    

 

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan untuk buku ini secara tertulis pada 

kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terimakasih. 

 

Komentar: 

1. Indikator supaya bisa diukur, ada dua Tindakan merancang dan melaksanakan untuk kasus ini  

2. Gambar yang diambil yang jelas  

3. Daftar pustka belum mutakhir.  

 

Kesimpulan, 

Buku penuntun praktikum ini dinyatakan *) : 1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi √ 

3. Tidak Layak diujicobakan di lapangan 

*) : tandai salah satu 

 

Singajara, 21 September 2022 

Validator 

 
Dr. I Nyoman Tika, M.Si 

NIP 196312311989031026  

  



156 
 

 
 

 

D. PENILAIAN DOSEN AHLI 2 

Dimensi No Butir Penilaian 
Skala Penilaian 

Komentar 
SV V KV TV 

Kelayakan isi buku petunjuk praktikum      

A. Kesesuaian 

materi dengan 

KD 

1 Kesesuaian tujuan dengan 

KD. 
√    

 

2 Kesesuaian isi praktikum 

dengan KD. 
√    

 

3 Kesesuaian dasar teori 

praktikum. 

 √   

Dasar teori reaksi redoks dan 

nonredoks, tidak sesuai tujuan dan 

kekeliruan tentang reaksi 

nonredoks. Reaksi nonredoks 

tidak melibatkan perubahan 

biloks, misalnya reaksi asam-basa 

(netralisasi); bukan reaksi yang 

terjadi secara tidak spontan.  

Reaksi tidak spontan = reaksi 

elektrolisis, yang juga tergolong 

reaksi redoks.  Kegiatan 

praktikumnya juga keliru karena 

dimulai dari teori yang salah.   

B. Keakuratan 

Materi 

4 Keakuratan materi dan 

definisi. 
 √   

 

5 Keakuratan gambar dan 

ilustrasi dengan materi. 
√    

 

6 Keakuratan istilah-istilah 

kimia yang digunakan. 
 √   

1. Materi larutan elektrolit-

nonelektrolit sebaiknya tidak 

dikaitkan langsung dengan 

sumber tegangan (listrik) karena 
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siswa belum belajar tetang sel 

volta dan sel elektrolisis.  

2. Reaksi pembakaran (redoks) 

jangan dikaitkan dengan 

perubahan wujud (perubahan 

fisika).  Pembakaran itu reaksi 

kimia, bukan berubahan fisika.  

7 Keakuratan notasi, simbol, 

dan rumus kimia. 
√    

 

C. Kemutakhiran 

Materi 

8 Referensi yang digunakan 10 

tahun terakhir.   √  

Referensinya sudah lewat 10 

tahun, karena terbit tahun 2004, 

2005, dan 2012 

9 Memuat informasi terupdate 

dalam bidang kimia. 
√    

 

D. Kelengkapan 

materi 

10 Adanya judul praktikum. √     

11 Adanya tujuan praktikum. √     

12 Adanya rumusan masalah. √     

13 Adanya memilih alat-alat 

praktikum. 
√    

 

14 Adanya penggunaan bahan-

bahan kimia dalam skala 

mikro untuk praktikum. 

√    

 

15 Adanya prosedur kerja 

praktikum. 
√    

 

E. Kejelasan 

materi 

16 Kejelasan judul praktikum. √     

17 Kejelasan tujuan praktikum. √     

18 Kejelasan rumusan masalah. √     

19 Kejelasan memilih alat-alat 

praktikum. 
√    
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20 Kejelasan penggunaan bahan-

bahan kimia dalam skala 

mikro untuk praktikum. 

√    

 

21 Kejelasan prosedur kerja 

praktikum. 
√    

 

F. Teknik 

Penyajian 

22 Konsistensi sistematika sajian 

materi praktikum. 
√    

 

23 Keruntutan penyajian 

prosedur praktikum. √    
 

24 Kemudahan materi praktikum 

untuk dipahami karena 

penyajian materi. 
√    

 

25 Keutuhan materi yang 

disajikan.  √   
 

 

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan untuk buku ini secara tertulis pada 

kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terima kasih (sesuaikan) 

Komentar: 

1. Kata Digital dalam judul tidak sesuai dengan isi.  Alternatif solusi: hilangkan kata digitalnya atau revisi isinya agar 

menunjukkan karakteristik penuntun praktikum digital.  

2. Gambar pada cover depan tidak mencerminkan praktikum digital atau praktikum kimia skala mikro.  

3. Kehadiran siswa dalam praktikum agar 100% taruh pada bagian paling bawah agar tidak rancu.  

4. Terdapat banyak kekeliruan pengetikan dan penggunaan bahasa tidak baku (lihat perbaikan pada teks). 

5. Ada beberapa kekeliruan dan kekurangtepatan teori atau konsep kimia, di antaranya: (1) sifat senyawa (asam, basa, 

garam), semestinya asam, basa, netral; (2) bentuk zat padat (kristal dan serbuk), seharusnya kristal dan amorf; (3) 

pembakaran dikaitkan dengan perubahan wujud; (4) reaksi nonredoks dikaitkan dengan kespontanan reaksi; (5) 

kekuatan larutan elektrolit dikaitkan dengan sumber tegangan listrik (belum saatnya diberikan); (6) teori tentang 

reaksi redoks dan biloks dikaitkan dengan muatan ion kompleks dan atom pusat (ini mempersusah masalah), dll.  

6. Saran perbaikan selengkapnya lihat di teks.  
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Kesimpulan, 

Buku penuntun praktikum ini dinyatakan *) :1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi √ 

3. Tidak Layak diujicobakan di lapangan 

*) : tandai salah satu 

 

Singajara, 30 Desember 2022 

Validator 

 
Dr. Drs. I Wayan Suja, M.Si 

NIP 196703201993031002  
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Lampiran 18. Hasil Lembar Validasi Ahli Media 

 

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA 

BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X 

 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester : X/ 1 dan 2 

 

A. TUJUAN 

Mengukur validitas media buku e-penuntun praktikum kimia SMA skala mikro 

untuk kelas X. 

 

B. PETUNJUK 

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon Bapak/Ibu membaca buku 

penuntun praktikum kimia skala mikro (terlampir).  

2. Kami mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada 

lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang 

telah disediakan, serta memberikan komentar atas kesalahan dalam buku 

tersebut dan saran untuk perbaikannya pada kolom yang tersedia. 

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:  

- Sangat Valid (SV)  = 4  

- Valid (V)   = 3   

- Kurang Valid (KV)  = 2 

- Tidak Valid (TV)   = 1 
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C. Penilaian  

Indikator Penilaian No Butir Penilaian 
Skala Penilaian  

Komentar  
SV V KV TV 

A. Desain Sampul 

Buku Penuntun 

Praktikum 

1 

Kemenarikan desain cover 

(cover dibuat secara 

menarik agar dapat 

membuat siswa tertarik 

untuk mempelajari 

penuntun praktikum). 

 √   

 

2 

Huruf yang digunakan 

dalam cover menarik dan 

mudah untuk dipahami. 

√    

 

3 

Ilustrasi cover 

menggambarkan isi/materi 

buku penuntun praktikum. 

 √   

 

4 

Warna judul buku 

penuntun praktikum 

kontras dengan warna latar 

belakang. 

√    

 

5 

Ukuran huruf judul buku 

penuntun praktikum lebih 

dominan dan proporsional 

dibandingkan dengan 

ukuran huruf lainnya. 

√    
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F. Desain Isi Buku 

Petunjuk 

Praktikum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

Penempatan judul, sub 

judul, ilustrasi dan 

keterangan gambar tidak 

mengganggu pemahaman. 

 √   

 

7 

Penggunaan variasi huruf 

(seperti Bold dan Italic) 

tidak berlebihan. 

√    

 

8 
Kemenarikan font seperti 

ukuran dan warna huruf. 
 √   

 

9 
Ketepatan ukuran gambar 

atau tabel. 
√    

 

10 

Spasi antara teks dan 

ilustrasi yang digunakan 

proporsional. 

√    

 

11 

Ketepatan tata letak 

gambar atau tabel yang 

disajikan proporsional. 

√    

 

12 

Ketepatan ukuran gambar 

yang disajikan 

proporsional. 

√    

 

13 

Kesesuaian ilustrasi 

(gambar, tabel, dan lain-

lain) dengan materi. 

√    
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14 

Kejelasan penyajian pada 

tabel (ukuran huruf pada 

tabel, padat dan jelas). 

√    

 

15 

Kejelasan tampilan pada 

gambar (gambar yang 

disajikan jelas dan bisa 

dipahami). 

√    

 

 

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan untuk buku petunjuk praktikum ini 

secara tertulis pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan 

terimakasih. 

Komentar: 

1. Pemilihan gambar cover harus disesuaikan dengan materi agar dapat menggambarkan isi atau materi dari buku penuntun 

praktikum kimia SMA digital skala mikro kelas X.  

2. Ukuran font antara sub judul dengan judul praktikum dibedakan agar mudah dibaca.  

3. Gambar yang dimuat pada buku penuntun praktikum harus dicantumkan sumbernya.  

 

Kesimpulan 

Buku petunjuk praktikum ini dinyatakan *) : 1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak Layak diujicobakan di lapangan 

*) : tandai salah satu 
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Singajara, 17 September 2022 

Validator  

 

Dr. I Komang Sudarma, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 19720420 200112 1001 
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Lampiran 19. Hasil Lembar Validasi Ahli Bahasa  

 

LEMBAR PENILAIAN AHLI BAHASA 

BUKU E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA SKALA MIKRO KELAS X 

 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester : X/ 1 dan 2 

 

A. TUJUAN 

Mengukur validitas bahasa buku e-penuntun praktikum kimia SMA skala mikro 

untuk kelas X. 

 

B. PETUNJUK 

1. Sebelum memberikan penilaian, kami mohon Bapak/Ibu membaca buku 

penuntun praktikum kimia skala mikro kelas X (terlampir).  

2. Kami mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian sesuai aspek yang dinilai pada 

lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang 

telah disediakan, serta memberikan komentar atas kesalahan dalam buku 

tersebut dan saran untuk perbaikannya pada kolom yang tersedia. 

3. Makna dari setiap skala penilaian, yaitu:  

- Sangat Valid (SV)  = 4  

- Valid (V)   = 3   

- Kurang Valid (KV)  = 2 

- Tidak Valid (TV)  = 1 
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C. PENILAIAN 

Aspek yang 

Dinilai 
No Butir Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar  

SV V KV TV 

A. Lugas 

1 Ketepatan struktur kalimat √     

2 Kebakuan istilah. √     

3 Keefektifan kalimat  √    

B. Komunikatif 

4 
Menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami. 
√    

 

5 

Menggunakan kalimat yang 

mewakili isi pesan atau 

informasi yang hendak 

disampaikan. 

√    

 

C. Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

siswa 

6 

Bahasa yang dituangkan 

dalam penuntun sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa. 

√    

 

7 

Bahasa yang digunakan 

dalam penuntun praktikum 

sesuai dengan tingkat 

kematangan emosional siswa. 

√    

 

D. Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa. 

8 

Ketepatan kalimat yang 

digunakan sesuai dengan 

kaidah tata Bahasa Indonesia. 

 √   
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9 

Ketepatan ejaan sesuai 

dengan PUEBI (Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia). 

√    

 

10 

Ketepatan istilah yang 

digunakan sesuai dengan 

Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). 

√    

 

E. Penggunaan 

istilah, simbol 

atau rumus. 

11 
Konsistensi terhadap 

penggunaan istilah. 
√    

 

12 
Konsistensi terhadap 

penggunaan simbol. 
√    

 

13 
Konsistensi terhadap 

penggunaan rumus kimia. 
 √   

 

 

Kami berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara keseluruhan berkaitan dengan aspek kebahasaan buku 

penuntun praktikum  ini pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. 

Komentar: 

Secara umum substansi kebahasaan dalam buku ini sudah baik, namun terdapat beberapa kesalahan penggunaan ejaan, 

kesalahan ketik, ketidakkonsistenan penulisan istilah kimia, dan penggunaan kalimat efektif. Kesalahan ditandai ditandai 

dengan warna kuning dan perbaikan bisa dicek pada kolom komentar naskah.  
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Kesimpulan 

Buku petunjuk praktikum ini dinyatakan *):  1. Layak diujicobakan tanpa revisi. 

2. Layak diujicobakan dengan revisi. 

3. Tidak layak diujicobakan. 

*) : tandai salah satu 

 

Singajara, 27 September 2022 

Validator 

 

Ni Made Rai Wisudariani, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 198502202008122005 
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Lampiran 20. Surat Pengantar Validasi Isi  

 



170 
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Lampiran 21. Surat Pengantar Validasi Media  
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Lampiran 22. Surat Pengantar Validasi Bahasa 

 



173 
 

 
 

Lampiran 23. Surat Pengantar Penelitian ke Sekolah SMA Se-Bali 

 



174 
 

 
 

Lampiran 24. Surat Pengantar Penelitian ke SMA N 4 Singaraja  

 



175 
 

 
 

Lampiran 25. Surat Tugas 

  



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

  



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

  



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

RIWAYAT HIDUP  

 

 

Khairun Nissa lahir di Airkuning pada tanggal 30 Januari 2000. 

Penulis lair dari pasangan suami istri Bapak H. Mad Ali dan Ibu 

Nur Hayati. Penulis berkebangsaan Indonesia dan beragama 

Islam. Kini penulis beralamat di Jalan Nangka, Banjar Keramat, 

Desa Airkuning, Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembrana, 

Provinsi Bali. Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di MIN 

2 Jembrana dan lulus pada tahun 2012. Kemudian penulis 

melanjutkan sekolah menengah pertama di MTSN 3 Jembrana dan lulus pada tahun 

2015. Pada tahun 2018, penulis lulus dari sekolah menengah atas di MAN 1 Jembrana. 

Setelah lulus SMA, penulis melanjutkan kuliah S1 Jurusan Kimia, Program Studi 

Pendidikan Kimia di Universitas Pendidikan Ganesha. Pada awal tahun 2023, penulis 

telah menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul “Pengembangan e-Penuntun 

Praktikum Kimia SMA Skala  Mikro Kelas X Berbasis Inkuiri Terbimbing”.  

 


